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Abstrak

Penelitian ini membahas sejarah otoritas kitab al-Kafi dalam
bingkai kanonisasi. Otoritas sebuah teks keagamaan tidak terbentuk
secara instan, akan tetapi ada faktor-faktor yang mendukungnya.
Begitu juga kitab al-Kafi, yang merupakan kitab induk hadis terbaik
diantara kutub al-arba’ah dalam kelompok Syi’ah. Faktor-faktor ini
melibatkan banyak pihak dan berjalan dalam waktu yang cukup lama.

Kajian kanonisasi ini merupakan penelitian pustaka dengan
menggunakan pendekatan kualitatif historis. Untuk melihat proses
kanonisasi kitab al-Kafi, penelitian ini menggunakan teori Keith Ward
tentang periodesasi perkembangan kitab-kitab suci agama di dunia.
Penelitian ini menghasilkan tiga temuan. Pertama, kondisi kelompok
Syi’ah yang mengalami krisis literatur hadis di abad ke-4 membuat
kitab Al-Kafi dengan cepat mendapatkan otoritas yang tinggi karena
menjadi kebutuhan masyarakat pada saat itu. Selain itu, terdapat ulama
Syr’ah utamanya dari kelompok Akhbariah yang gencar di dalam
menyebarkan, menguatkan dan mensakralkan kesahihan hadis al-Kafi.
Posisi Kulaini sebagai marja’ taglid dan kesempurnaan sistematika
penulisan al-Kafi juga turut menguatkan otoritasnya. Bahkan al-Kafi
mendapat pengakuan dari Imam al-Mahdi (melalui utusannya),
merupakan kitab yang mencukupi kebutuhan hidup masyarakat
Syr’ah. Kedua, adanya pihak penguasa yang ikut mendukung dalam
proses kanonisasi al-Kafi, diantaranya adalah penguasa Buwaihiah di
era mutagaddimin, penguasa Safawiah di era mutaakhkhirin, dan
disempurnakan di era mu asirin oleh pemerintahan Republik Syi’ah
Iran. Ketiga, Kesahihan al-Kafi tidak terlepas dari polemik dan kritik
dari ulama Usiliah, yang dengannya disimpulkan bahwa tidak semua
hadis dalam kitab Al-Kafi berpredikat sahih. Diskursus dari kelompok
ulama Usazliah inilah yang menjadikan perkembangan kitab hadis di
komunitas Syi’ah menjadi sangat pesat.

Dari kajian kanonisasi kitab Al-Kafi ini juga didapatkan satu
kesimpulan menarik bahwa diskursus perkembangan otoritas kitab
keagamaan tidak terlepas dari peran ulama dan penguasa. Karena ada
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peran ulama dan penguasa, maka tidak bisa lepas pula dari unsur

politis dan terbukanya peluang untuk dilakukan falsifikasi terhadap
otoritas kebenaran teks.

Kata kunci: kanonisasi, otoritas, hadis, Syi’ah, al-Kaf, al-Kulaini
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Abstract

This study discusses the history of the authority of the kitab al-
Kaft in the canonization frame. The authority of a religious text is not
formed instantly, but there are factors behind it, like the kitab al-Kaff,
which is the best book of hadith among the kutub al-arba‘ah in the
Shia community. These factors involve many parties and run for a long
time.

This canonization study is a literature study using a qualitative
historic approach. To see the process of canonizing the authority of
kitab Al-Kafi, this study uses Keith Ward's theory about the
periodization of the development of religious scriptures in the world.
The study reached three conclusions. First, lacking hadith literatures
in the fourth century, Shia published a book Al-Kafi from which high
authority was gained for the book was badly needed by its people.
Besides, the intense introduction of it by Shia clerics, in particular
those from Akhbariah sect, made hadiths of Al-Kafi sacred. The
position of Kulaini as marja’ taglid and the perfection of its writing
systematic strengthened its authority. Imam al-Mahdi through his
messenger acknowledged and said that the book had sufficiently met
Shia people’s need. Second, there was a support for canonization from
the sovereigns — the Buwaihiah during mutagaddimin era, the
Safawiah during mutaakhkhirin era and the mu’asirin from the
Republic of Iran Shia were among others. Third, the validity of Al-
Kafi was closely related to Usiliah clerics’ polemic and criticism that
came to a conclusion that some hadiths in the book were not valid. The
discourse eventually boosted books of hadiths in Shia community.

From the study of the canonization of the Al-Kafi book, the
author gets an conclusion that the discourse on the development of the
authority of religious books cannot be separated from the role of
scholars and rulers. Because there is a role for scholars and rulers, it
cannot be separated from the political element and the opportunity for
falsification authority of the truth of a text is opened.

Key words: canonization, authority, hadith, Shia, al-Kaft, al-Kulaini
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

HAL:,;LJ Nama Huruf Latin Keterangan

‘ Alif d”a;ibda"’;]zkan Tidak dilambangkan
o Ba’ b be

<o Ta’ t te

) Sa’ § es (dengan titik atas)
z Jim j je

C Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha

> Dal d de

5 Zal z zet (dengan titik atas)
B Ra’ r er

B 7’ z zet

o Sin s es

o Syin sy es dan ye
P Sad $ es (dengan titik bawah)
P Dad d de (dengan titik bawah)
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b T3 t te (dengan titik bawah)
5 7z . zet (gz\r:\?aahr; titik
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbalik
't Ghain gh ge
) Fa’ f ef
S Qaf q qi
2 Kaf k ka
J Lam | el
¢ Mim m em
) Nin n en
9 Waw w we
2 Ha’ h ha
¢ Hamzah [ Apostrof
¢ ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Kata Arab
Sl haddasa
ﬁ’}‘ Muwatta’
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C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
n . man nasar wa
Fathah a JBy i e qatal
Kasrah i e e (.5 kamm min fi’ah
. | . sudus wa khumus
Dammah u Elig ity s ot sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah a Ol 3, CG;, fattah razzag
mannan
Kasrah 1 LBV, < miskin wa faqir
Dammah il Ly o3 dukhil wa khurij
’ . A
E.  Huruf Diftong
Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu aw 5 55 maulid
waw mati >
Fathah bertemu ai i muhaimin
ya’ mati oo
F.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Kata Arab Ditulis
(w\\ a’antum
AU wusl u‘iddat li al-Kafirin
£ e o la’in syakartum

XXi




Huruf T2’ Marbiitah
Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis

ia hibbah

B jizyah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan
sebagainya, kecuali jika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua
terpisah, maka ditulis dengan h.

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakah (fathah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t”.

Kata Arab Ditulis
JUFIRLY] zakatu al-fitri
skl 5> ila hadrati al-mustafa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam tradisi keilmuan Syi’ah, ada satu kitab yang menjadi
rujukan utama dalam beragama yang bersifat legal-formal dan
memiliki otoritas yang tinggi, yaitu kitab al-Kafi. Kitab ini dinamakan
al-Kafi karena dianggap sebagai sebuah karya yang lengkap dan
mencukupi bagi orang-orang yang hendak mempelajari ilmu agama
dan mengamalkannya. Semua hadis di dalamnya dipercaya sahih
bersumber dari Ahli Bait.*

Kitab ini mencakup tiga bagian: Usal al-Kafi, Furi * al-Kafi dan
Raudah al-Kafi. Usul al-Kafi berisi 8 kitab 499 bab. Furi® al-Kafi
berisi tentang hadis-hadis fightyah mencakup 26 kitab 1744 bab.
Sedangkan Raugdah al-Kafi berisi hadis-hadis yang beraneka ragam.?

Kitab ini ditulis oleh Abu Ja‘far Muhammad bin Ya‘qab al-
Kulaini. Al-Kulaini hidup di masa dinasti ‘Abbasiyah kedua (232-334
H.). Lahir di desa Kulain, 38 KM dari kota Ray, Selatan Teheran.
Tahun kelahirannya tidak diketahui secara pasti. Adapun tahun
wafatnya, menurut pendapat yang kuat adalah tahun 329 H. dan
dimakamkan di Bagdad. ®

Kitab ini merupakan karya terbaik di antara empat kitab induk
hadis (al-kutub al-arba ‘ah) yang merupakan referensi utama SyT’ah
dalam hal usal dan furi”, dari sejak generasi awal (mutagaddimin)
hingga zaman ini (mu‘asirm). Al-Mufid (w. 423 H.) mengatakan
bahwa kitab al-Kafi merupakan karya yang paling tinggi
kedudukannya dan paling banyak faidahnya bagi umat ini.* Al-Majlis

! Lihat Samir Hasyim Habib, al-Syaikh al-Kulaini al-Bagdadi wa Kitabuhu
al-Kaft, (Qum: Maktab al-I’lam al-Islami, 1414 H), 150.

2 Muhammad bin Ya’qiib al-Kulaini al-Kafi (al-madkhal), (Qum: Dar al-
Hadis, 1439), 103.

3 Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Alf al-NajasyT, Rijal al-Najasyt, nomor 1026,
(Qum: Muassasah al-Nashr al-Islami, 1418), 377.

4 Abi ‘Abdillah al-Mufid, Tashih al-I'tigad, (Najf: Makhtitah Sayyid
Hasan Sayyid), 32.
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(w. 1110 H.) juga melegitimasi otoritas al-Kafi ini dengan
mengatakan, “Kitab al-Kafi, dari semua kitab usi/ adalah yang
terlengkap dan terbaik”.> Muhammad Amin (w. 1036 H.) juga pernah
menyatakan bahwa “kami mendengar dari guru-guru dan ulama-ulama
kami, bahwa tidak ada karya dalam Islam yang bisa menandingi kitab
al-Kafi”.5

Mengingat pentingnya kedudukan dan otoritas kitab al-Kafi,
penulis terdorong untuk melakukan penelitian terhadap kitab ini.
Alasan yang lain adalah kitab al-Kafi juga sering memicu ketegangan
bahkan konflik antara Syi’ah dan Sunni. Di antara riwayat yang sering
menimbulkan konflik adalah riwayat tentang Arkan al-Islam, Tahrif
al-Qur’an, Wilayah, Imamah, Mut‘ah, al-Bada’, dan Tagiyah.
Otoritas dan sakralitas kitab al-Kafi sering menjadi pemicu utama
tertutupnya pintu dialog dengan kelompok Sunni. Padahal, apabila
kita mau mengkaji khazanah keilmuan SyT’ah di bidang hadis, kita
akan menemukan bahwa para ulama Syi’ah memiliki pandangan
beragam dalam melihat otoritas al-Kafi dari masa pasca penulisannya
hingga sekarang.

Dalam mengkaji kitab al-Kafi, penulis menggunakan
pendekatan yang masih tergolong baru dalam studi hadis, yaitu
kanonisasi. Pendekatan kanonisasi pada dasarnya merupakan bagian
dari kajian kritis Bibel (biblical criticism), yang dikembangkan dan
diuniversalkan oleh para peneliti untuk menganalisis evolusi Kitab-
kitab suci agama di dunia, termasuk dalam Islamic Studies.

Dalam sebuah jurnal yang berjudul Islamic Interpretive
Tradition and Gender Justice yang diterbitkan oleh McGill University
Press, Doris Decker menjelaskan bahwa canonization sebagai istilah
dalam studi agama-agama diartikan sebagai “describes the process in
which a set of symbols, texts, actions, or artifacts is fixed as
authoritative and normative” (menggambarkan proses di mana

5 Agha Buzurk Tehrani, al-Zari’ah, (Beirut: Dar al-Adwa’, 1378 H), juz
13, 94-95.

6 Mirza Muhammad Husein at-Thabari An-Nuri, Mustadrak al-Wasa il wa
Mustanbit al-Masa’il, jilid 3, (Teheran: Dar al-Khilafah, 1321 H), 532.



sekelompok simbol, teks, tindakan, atau artefak ditetapkan sebagai
otoritatif dan normatif).’

Proses kanonisasi sangat penting untuk diteliti karena pada
dasarnya manusia selalu membutuhkan teks dalam kehidupannya.
Kemudian, sebagaimana dikatakan Wilfred Cantwell Smith, manusia
selalu punya kecenderungan meng-kitab-sucikan teks.® Kanonisasi
merupakan proses yang berkaitan dengan terbangunnya otoritas teks
di tengah-tengah komunitas tertentu. Kanonisasi mengandaikan aksi
sebuah komunitas dalam memperlakukan teks yang mereka yakini
bersifat otoritatif.

Ada beberapa peneliti yang melakukan kajian kanonisasi dalam
studi Islam, di antaranya adalah William Hanaway dengan artikelnya
yang berjudul “Is There Canon of Persian Poetry?”, dan Brannon
Wheeler dalam karyanya yang berjudul ”Applying The Canon in
Islam: The Authorization and Maintenance of Interpretive Reasoning
in Hanafi Scholarship” yang diterbitkan pada tahun 1996.° Adapun
peneliti pertama yang menerapkan kanonisasi dalam studi hadis
adalah Jonathan Brown melalui karya disertasinya yang berjudul The
Canonization of al-Bukhart and Muslim: The Formation and Function
of the Sunni Hadith Canon.*

" Doris Decker, “The Love Of Prophet Muhammad For Jewish Woman
Rayhana bint Zayd: Transformation and Continuity in Gender Conception in
Classical Islamic Historiography and Ahadis Literature”, eds. Nevin Reda dan
Yasmin Amin, Islamic Interpretive Tradition and Gender Justice , (London:
McGill University Press, 2020), 248. Lihat juga
http://www.paulyonline.brill.nl/entries/brill-dictionary-of-
religion/canoncanonization-COM_00059?7s.num=3#d49538836e14 (diakses
tanggal 25 April 2016).

8 Wilfred Cantwell Smith, Kitab Suci Agama-Agama, terj. Dede Iswadi,
(Jakarta: Penerbit Teraju, 2005), cet. ke-1, Xv.

® Jonathan Brown, The Canonization of al-Bukhari and Muslim: The
Formation and Function of the Sunni Hadis Canon, (Leiden: Koninklijke Brill,
2007), 32.

10 Jonathan A.C. Brown lahir pada tahun 1977 dari pasangan Jonathan C.
Brown dan seorang antropolog, Ellen Clifton Patterson. Sebelum masuk Islam
pada 1997, dia adalah penganut Kristen Anglikan. Brown menamatkan sarjana
muda pada tahun 2000 di Universitas Georgtown, Washington D.C. dengan
predikat magna cum laude dalam sebuah penelitian tentang dunia Arab,



Dalam karyanya, Jonathan Brown melacak asal-usul Sakihain,
perkembangannya, dan fungsinya mengingat dua literatur hadis
tersebut dianggap otoritatif di mata kalangan tradisional Sunni. Brown
tidak mengkritik hadis-hadis dalam Sahkikain, baik secara matan
maupun sanad. Brown lebih fokus mengamati proses kanonisasi
Sahthain dalam sejarah kebudayaan Islam. Dalam bukunya, ia
menjelaskan, “The study of canons and canonicity is the very key to
the secret of culture and its characteristic modes of thought™ (Studi
tentang kanon dan kanonisitas adalah kunci utama untuk membuka
rahasia di balik suatu budaya dan pemikiran).!!

Oleh karena itu, di awal bukunya Brown menyatakan, “Finally,
this book is not a criticism al-Bukhari and Muslim or their collections.
The genius, rigor and dedication of those two scholars stand beyond
my reach and abilities.” (Pada akhirnya, buku ini tidak saya tujukan
untuk mengkritisi al-Bukhari dan Muslim ataupun karya-karyanya
yang lain. Sesungguhnya keilmuan, kejeniusan, Kketelitian, dan
dedikasi mereka berdua berada di luar jangkauan dan kemampuan
saya).2 Artinya, meskipun Brown berhasil melacak unsur-unsur yang
membuat sahihain menjadi kitab kanonik, akan tetapi tulisan tersebut
tidak menggeser tingginya otoritas keduanya.

Dalam karyanya, Brown mengajukan beberapa pertanyaan
sebagai akar permasalahan yang diteliti, di antaranya; Mengapa
Sahthain menjadi dua kitab hadis yang paling otoritatif? Faktor apa
saja yang mendorong kanonisasi Sakihain? Dan apakah kanonisasi
merupakan proses alami atau didorong oleh kekuasaan dan
kepentingan?

khususnya tentang peran Universitas Amerika di Kairo sebagai perguruan tinggi
bergengsi di Timur Tengah. Buku The Canonization of al-Bukhari and Muslim
ini merupakan hasil disertasinya di Universitas Chicago pada tahun 2006 di
bidang Islamic Thought dengan pembimbing utama Dr. Wadad Kadi. Lihat
https://en.wikipedia.org/wiki/Jonathan A.C._Brown (diakses 19 April 2016).

11 Jonathan Brown, The Canonization of al-Bukhari and Muslim: The
Formation and Function of the Sunni Hadis Canon, 28. Penjelasan Brown ini ia
kutip dari J.M Balkin and Sanford Levinson, Legal Canon, (New York: New
York University Press, 2000), 4.

2 1bid, xvii.
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Beberapa pertanyaan ini juga akan penulis terapkan dalam
mengkaji kanonisasi kitab al-Kafi sebagai pokok kajian. Mengapa
kitab al-Kafir menjadi kitab yang paling otoritatif? Bagaimana peran
kekuasaan dalam proses kanonisasi al-Kafi? Dan bagaimana kekuatan
autentisitas hadis dalam kitab al-Kafi? Pertanyaan-pertanyaan inilah
yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. Tujuannya adalah
untuk menguraikan bagaimana proses kitab al-Kafi tersebut diterima
oleh komunitas Syi’ah dan dipercaya sebagai rujukan yang
merepresentasikan ajaran Nabi yang paling otentik dan otoritatif.

Langkah pertama, penulis akan menguraikan otoritas kitab al-
Kafi dari tiga masa, yaitu masa klasik, masa muta "akhkhirin, dan masa
mu ‘asirm. Dengan cara ini akan diketahui letak kekuatan dan
popularitas Kkitab al-Kafi dibanding al-kutub al-arba‘ah lainnya,
begitu juga dengan kitab-kitab hadis selain al-kutub al-arba’ah.
Dalam hal otoritas kitab al-Kafi, terjadi polemik yang cukup kuat
antara kaum Akhbariah dengan Usialiah. Kaum Akhbariah menyakini
bahwa tidak mungkin seseorang bisa meragukan kesahihan dan
kebenaran riwayat-riwayat dalam kitab al-Kafi. Sedangkan kaum
Usuliah berkeyakinan bahwa, terdapat sejumlah riwayat yang lemah
dalam kitab ini, maka klaim yang menyatakan atas kesahihan seluruh
riwayat dalam kitab al-Kafi terbantahkan dan terdekonstruksi.®
Dengan polemik ini, maka penulis akan melakukan analisis
metodologis terhadap sanad dan matan dari kitab al-Kafi.

Jika dipetakan dalam teori besar (Grand Theory) filsafat, maka
kaum Akhbariah ini bertolak pikir secara empirik (indrawi) dengan
metode induksi, seperti dikembangkan oleh John Locke. Sedangkan
kaum Usialiah berpola pikir secara rasionalis (penalaran) melalui
metode deduksi sebagaimana diletakkan dasar-dasarnya oleh Rene
Descartes. Ini juga mirip dalam dunia pemikiran Sunni, yaitu
perbedaan antara ahl al-hadis (tradisionis-tektualis) dengan ahl al-
ra’yi (rasionalis-kontekstualis).™

13 Muhammad Baharun, Epistemologi Antagonis Syi’ah, Malang: Pustaka
Bayan, 2004), 103.
1% bid.



Langkah kedua, penulis akan menjelaskan pengaruh ulama
Syi’ah yang memiliki peran secara metodologis dalam proses
kanonisasi al-Kafi. Banyak tokoh Syi’ah dalam karyanya menulis
tentang al-Kafi sebagai bentuk legitimasi otoritas al-Kafi di tengah
komunitas SyT’ah. Ada yang mengupas tentang sanadnya, matannya,
syarahnya, metodologi penulisan al-Kulaini, bahkan kitab pembelaan
(difa’) terhadap tuduhan negatif yang diarahkan kepada al-Kulaini.
Semua itu dilakukan untuk melegitimasi otoritas Kitab al-Kafi.

Langkah ketiga, penulis akan memaparkan peran kekuasaan
dalam proses kanonisasi al-Kafi. Kanonisasi bukanlah kejadian yang
muncul dalam ruang hampa. Akan tetapi, ada pengaruh kekuasaan
yang cukup kuat dalam membentuk otoritasnya. Penulis menemukan
hipotesis awal bahwa proses kanonisasi al-Kafi di era klasik atau
mutagaddimm didorong dan didukung oleh kebijakan penguasa pada
masa Dinasti Buwaihiah (945-1055 M.) yang beraliran Syi’ah.
Dukungan ini wajar karena posisi al-Kulaini pada waktu itu adalah
sebagai marja‘ taglid masyarakat Syi’ah dan banyak muridnya yang
dekat dengan penguasa. Tidak sedikit para ulama hadis di kalangan
Sy1’ah pada waktu itu yang mendapat perhatian lebih dari penguasa
untuk mengembangkan karya-karyanya.

Dinasti Buwaih ini dinisbatkan kepada keluarga Buwaih bin
Fannakhasru al-Dailami al-Farisi. ‘Ali  Muhammad al-Sallabi
menjelaskan bahwa dinasti ini menguasai Irak dan Persia dalam waktu
kurang lebih satu abad.® Menurut Clifford Edmund Bosworth,
teritorial kekuasaan dinasti Buwaihiah membentang di empat kawasan
stategis. Yaitu wilayah Khuzistan yang kekuasaan politiknya dirintis
oleh ‘Imad al-Daulah “Ali dan diakhiri oleh Fulad Sutun. Sedangkan
wilayah Kirman diawali oleh Mu’iz al-Daulah Ahmad dan diakhiri
oleh ‘Imad al-Din Marzuban. Dan di kawasan Jibal dipelopori oleh
‘Imad al-Daulah ‘Ali dan diakhiri oleh Majd al-Daulah Rustam.

15 Ali Muhammad ash-Shallabi, Daulah Salajiqah wa Buruz Masyru Islami
Li Mugawamah, terj. Masturi llham, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), 45.
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Adapun untuk kawasan Irak dipelopori oleh Mu’iz al-Daulah Ahmad
dan diakhiri kekuasannya oleh al-Malik al-Rahim Khusraw Fairiiz.'®

John L. Esposito juga menjelaskan bahwa pada masa dinasti
Buwaihiah ini merupakan masa paling kondusif bagi elaborasi dan
standarisasi ajaran Syr’ah dibanding dengan masa sebelumnya.l’
Sayyid Tabataba’1 juga menyatakan hal yang sama dan menjelaskan
bahwa faktor yang menguatkan penyebaran Syi’ah pada masa tersebut
adalah karena kelemahan di pusat pemerintahan dan administrasi
dinasti ‘Abbasiyah dan munculnya penguasa Buyid.'® Pada masa ini
banyak berdiri madrasah-madrasah yang beraliran Syi’ah. Di antara
kitab yang dikaji adalah kitab al-Kafi. Kitab al-Kafi langsung
mendapatkan tempat di hati mereka dan hadis-hadisnya mulai
mendapatkan kepercayaan. Proses kanonisasi pun terjadi.

Dalam buku The Traditions of Islam an Introduction to the
Study of the Hadith Literature, Alfred Guillaume menjelaskan bahwa
di antara faktor penting yang menjadikan dinasti Buwaih mendukung
gerakan penulisan dan penyebaran kitab hadis dari tokoh-tokoh Syi’ah
adalah adanya orang-orang Bani Umayyah ketika mereka memegang
kekuasaan yang mendorong ahli-ahli hadis untuk membuat hadis palsu
untuk mendukung sistem pemerintahannya. Oleh sebab itu, Bani
Buwaih melakukan hal yang sama untuk mempertahankan
kekuasaannya.'® Rasyad ‘Abbas Ma’tuq juga menyebutkan dalam
disertasinya yang berjudul al-Hayah al- ‘limiyah fi al- ‘Irag Khilal al-
‘Asr al-Buwaiht bahwa pada masa dinasti Buwaih para penguasa

16 Clifford Edmund Bosworth, The Islamic Dynasties: a Chronological and
Genealogical Handbook, (Edinburgh: Edinburg University Press, 1967), 94-95.

17 Lihat John L Esposito, Ensiklopedi Islam Modern, Juz V, (Bandung:
Mizan, 2001), 302-307.

18 Sayyid Thabathabai, Shiite Islam, (New York: State University of New
York Press, 1975), 54.

19 Lihat Ali Muhammad ash-Shallabi, Al-Tarikh al-Islamt wa al-Hadarah
al-Islamiyah, terj. M Sanusi, (Jakarta: Pustaka al-Husna Baru, 2003), 158.
Dinukil dari Alfred Guillaume, The Traditions of Islam an Introduction to the
Study of the Hadis Literature, (Oxford: At The Clarendon Press, 1924), 50.
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menyokong para ulama hadis Syi’ah untuk menulis dan menyebarkan
hadis-hadis Sy1’ah.?°

Selain dinasti Buwaihi, dinasti Safawiah juga memiliki peran
penting dalam proses kanonisasi al-Kafi utamanya di era
muta ‘akhkhirin. Salah satu tokoh yang merupakan pioner dalam
menjelaskan dan mempopulerkan kitab al-Kafi adalah Muhammad
Bagir al-Majlist dengan karyanya yang berjudul Mir’at al- ‘Ugiil yang
terdiri dari 26 jilid sebagai syark kitab al-Kafi. Kitab ini merupakan
karya terbaik dalam menjelaskan al-Kafi sebagaimana kitab Fat/ al-
Bart karya Ibn Hajar al-‘Asgalani dalam menjelaskan kitab Saxih al-
Bukhari. Al-Majlis1 adalah tokoh utama yang menerbitkan dan
menyebarkan kitab hadis di masa kekuasaan Safawi.?* Bahkan bisa
menjadikan 3000 orang Sunni di Syam menjadi Syi’ah. Dukungan
penguasa menjadikan al-Majlisi leluasa menyebarkan karya-karyanya,
bahkan sempat menerima posisi pengadilan federal dan gelar Syaikh
al-Islam di masa penguasa Sulaiman dan Syah Sultan Husain karena
pengaruhnya dalam membangun pondasi-pondasi Syr’ah.??

Di era mu‘asirin, kanonisasi kitab al-Kafi didukung oleh
kekuatan politik dari pemerintahan Republik Iran yang dipimpin oleh
para negarawan sekaligus fagih dalam agama karena memiliki konsep
kepemimpinan Wilayat al-Faqih. Pada masa ini banyak ulama
difasilitasi dengan didirikannya markaz-markaz ilmiah untuk
menghidupkan karya-karya turas Syi’ah, khususnya di bidang hadis
dengan mentahqgiq, mentashih, dan memperbanyak publikasi kitab
hadis Sy1’ah ke dunia Islam.

Dari penjelasan ini dapat dipetakan bahwa ada dua faktor utama
dalam melacak proses kanonisasi al-Kafi, yaitu historis-politis dan
metodologis. Dua faktor ini berjalan cukup lama hingga membuat
kitab al-Kafi menjadi suatu rujukan yang paling otoritatif dalam ajaran

2 Rasyad ‘Abbas Ma’tuq, al-Hayah al- ‘Ilmiyah fi al- ‘Irag Khilal al- ‘Asr
al-Buwaihi, (Makkah: Ummul Qura University, 1990), 104.

2 Muhammad Baqir Majlist, Bihar al-Anwar (Beirut: Muassasah al-Wafa’,
1403 H.), jilid. 102, 107-108.

22 Mirza Husain Niiri, Mustadrak al-Wasa'il, (Beirut: Ahlul Bait, 1425 H.
), Jild. 3, 408.



Syi’ah. Penelitian ini akan menjelaskan secara rinci kedua faktor
tersebut. Dengan penelitian ini, diharapkan bisa menjadi sarana untuk
mengenal SyT’ah dan kitab al-Kafi secara ilmiah dan bisa menjadi
rujukan di dalam mengkajinya utamanya bagi para peneliti
selanjutnya.

B. Rumusan Masalah
1. Mengapa kitab al-Kafi menjadi kitab kanon?
2. Bagaimana peran kekuasaan dalam proses kanonisasi?
3. Bagaimanan diskursus autentifikasi kesahihan kitab al-Kafi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Untuk menguraikan faktor-faktor yang menjadikan kitab al-
Kafi sebagai kitab kanonik dan otoritatif.
2. Untuk menguraikan hubungan dan pengaruh penguasa terhadap
proses kanonisasi al-Kafi.
3. Untuk menguraikan diskursus autentifikasi kesahihan al-Kafi.
Adapun kegunaan dan kontribusi penelitian ini dalam bidang
hadis adalah untuk menyelesaikan problem historisitas dan otoritas
kitab al-Kafi dengan memetakan secara metodologis maupun historis
unsur-unsur yang menjadi faktor kanonisasi al-Kafi. Dari sini akan
didapatkan pengetahuan yang utuh tentang posisi sebenarnya kitab al-
Kafi dan bisa menjadi acuan selanjutnya di dalam meneliti kitab al-
Kafi?®

23 Abdul Mustagim memetakan bahwa studi hadis memiliki empat kajian
pokok. Pertama, kajian otentisitas hadis yang fokusnya melacak apakah hadis
benar-benar sahih atau tidak. Kedua, kajian historisitas hadis yang menfokuskan
pada aspek historiografi penulisan hadis. Ketiga, kajian otoritas hadis yang
melacak apakah sebuah hadis atau kitab hadis cukup otoritatif sebagai sumber
ajaran Islam atau tidak. Dan keempat, kajian hermeneutis dalam memahami
ketepatan makna hadis. Lihat Abdul Mustaqim, Iimu Ma anil Hadis Paradigma
Interkoneksi, (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 21-26. Dari pemetaan ini penulis
menilai bahwa obyek penelitian ini masuk di poin kedua dan Kketiga, yaitu kajian
historisitas dan otoritas.
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D. Kajian Pustaka

Kajian tentang kitab al-Kafi sudah dilakukan oleh banyak
peneliti, baik di era mutagaddimin, muta’akhkhirin, maupun
mu ‘asirin. Corak penelitiannya mayoritas masih seputar metodologi
kritik sanad dan matan. Di antaranya adalah apa yang dilakukan oleh
‘Al Akbar al-Gifari yang melakukan rahqgiq, tashih dan ta’liq atas
kitab al-Kafi. Ada juga Samir Hasyim yang memaparkan metodologi
penulisan al-Kafi dalam karyanya yang berjudul al-Syaikh al-Kulaint
wa Kitabuhu al-Kafi. Begitu juga ‘Abd al-Rastl al-Gaffar dalam
karyanya al-Kulaint wa al-Kafi.

Ada juga yang melakukan kajian komparatif. Di antaranya
adalah Hasyim al-Hasani dengan kitabnya yang berjudul Dirasah fr
al-Kafi li al-Kulaint wa al-Sahih al-Bukhari. Kitab ini
mengkomparasikan metodologi kritik hadis antara Imam al-Bukhari
dalam Sahihnya dengan al-Kulaini dalam al-Kafi. Beberapa
permasalahan tematik juga dibahas dalam kitab ini seperti hadis Iman,
hadis Ilmu dan hadis al-Bada’.?* Diharapkan dengan karya ini, umat
Islam akan lebih dewasa dalam menyikapi perbedaan dan menghargai
masing-masing kelompok.

Setelah melacak literatur tentang al-Kafi, baik di era klasik
maupun modern, penulis belum banyak menemukan corak kajian
historis terhadap otoritas al-Kafi. Di sinilah kemudian penulis ingin
berkontribusi menambah corak kajian baru terhadap kitab al-Kafi
dengan pendekatan historis untuk melacak otoritasnya yang tinggi
dalam bingkai kanonisasi. Dari kajian kanonisasi al-Kafi, diharapkan
bisa melacak dan memetakan faktor-faktor yang memengaruhi
otoritas al-Kafi baik di masa mutaqaddimim, muta akhkhirin, dan
mu ‘asirin.

Kajian kanonisasi dalam studi Islam tergolong baru. Ada
beberapa karya dalam hal ini. Di antaranya adalah Ahmed EIl-Syamsy
yang membahas kanonisasi hukum Islam dengan bukunya yang

24| ihat Hasyim Ma’rif al-Hasan1 dengan kitabnya yang berjudul Dirdsah
fi al-Kaft li al-Kulaini wa al-Sahith al-Bukhart, (Beirut: Dar at-Ta’aruf, 1398 H),
7-12.
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berjudul The Canonization of Islamic Law, A Social and Intellectual
History. Dalam buku ini, Ahmed As-Syamsy menjelaskan historisitas
Imam al-Syafi’T dalam membangun pondasi awal hukum Islam yang
memiliki pengaruh kuat kepada perkembangan metodologi hukum
Islam setelahnya.

Ada juga Jonathan Brown yang menulis kajian kanonisasi dalam
hadis dengan disertasinya yang berjudul The Canonization of al-
Bukhart and Muslim: The Formation and Function of the Sunni
Hadith Canon. Karya ini membahas tentang historisitas otoritas kitab
Sahthain yang memiliki kedudukan tinggi dalam kelompok Sunni.

Meskipun belum terdapat kajian khusus tentang kanonisasi al-
Kaft, penulis mendapatkan beberapa karya yang menguatkan al-Kafi
sebagai kitab kanonik. Di antaranya adalah Agha Buzurg Tehrani
dengan karyanya yang berjudul al-Zari’ah ila Tasanif al-Syi’ah.
Karya tersebut merupakan kitab Faharis Sy1’ah terbaik dan terlengkap
di era kontemporer, ditulis sebanyak 25 jilid dan mencakup karya-
karya penting Syi’ah dari era klasik sampai kontemporer yang
berjumlah 53.510 kitab. Dalam kitab ini, Agha Buzurg Tehrani
menguatkan otoritas al-Kafi dengan menyatakan bahwa al-Kafi adalah
kitab hadis terbaik di antara empat kitab induk hadis terpercaya dalam
Syi’ah.?®

Ada juga Samir Hasyim Habib dengan karyanya yang berjudul
Difa‘ ‘An al-Kafi. Dalam kitab ini Samir Hasyim berusaha
menguatkan otoritas al-Kafi dan membantah setiap tuduhan negatif
yang sering dilontarkan oleh kelompok Sunni tentang al-Kafi. Penulis
juga mengomentari tentang adanya banyak pihak (utamanya Sunni)
yang menyatakan bahwa posisi kitab al-Kafi karya al-Kulaint seperti
Sahih al-Bukhari dalam Sunni. Beliau menyatakan bahwa para ulama
khususnya usaltyin menempatkan kedudukan kitab al-Kafi secara
bijak dan tidak berlebihan dalam memberikan otoritas. Meskipun
demikian mereka melakukan kajian serius mengingat pentingnya kitab
al-Kafi, baik dengan mensyarah, mengkaji sanad dan matannya atau
mentashihnya. Al-Sadiq, al-Murtada, dan al-TtsT merupakan pelopor

% Agha Buzurg Tehrani, al-Zar?'ah ila Tasanif al-Syt ah., juz 17, 245.
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ulama usilt yang kritis dalam mengkaji kitab al-Kafi. Adapun ulama
akhbart, mereka memiliki kemiripan dengan kelompok Sunni dalam
memberikan otoritas al-Kafi yang memposisikanya seperti kitab Sakik
al-Bukhart.*®

Adapun karya tentang peran kekuasaan dalam kanonisasi
otoritas al-Kafi dijelaskan dalam beberapa buku sejarah di antaranya
adalah yang ditulis oleh ‘Abbas Rasyad Ma’tuq yang berjudul al-
Hayah al-‘limiyah fi al- ‘Iraq Khilal al- ‘Asr al-Buwaihi. Dalam buku
ini dijelaskan peran dinasti Buwaih dalam memberikan fasilitas bagi
para ahli hadis Syi’ah untuk melakukan kodifikasi hadis-hadis Sy1’ah.
Di antara motif dinasti Buwaih dalam dalam hal ini adalah untuk
mengimbangi perkembangan produktivitas ulama hadis Sunni dalam
melakukan kodifikasi kitab-kitab hadis, utamanya pada era
‘Abbasiyah. Selain itu, dinasti Buwaih juga ingin mengenalkan
khazanah keilmuan Syi’ah (tasyyr’) di bidang hadis kepada
masyarakat. Banyak ulama hadis Syi’ah pada masa itu yang didukung
dan difasilitasi oleh penguasa dan banyak dari mereka yang
merupakan murid-murid dari al-Kulaini.?’

Peran penguasa Buwaih terhadap kelompok Syi’ah juga
dikuatkan dalam buku yang berjudul al-Khilafah al-Abbasiyah fi ‘Ahd
Tasallut al-Buwaihiyin karya Wafa Muhammad ‘Ali. Dalam buku ini,
dijelaskan dukungan penguasa Buwaih terhadap lembaga-lembaga
Syr’ah dan usaha untuk menghidupkan kembali berbagai ritual
keagamaan yang dimiliki kelompok Syi’ah.?® Dukungan Buwaih
terhadap fasilitas pendidikan dan ritual kelompok Syi’ah juga
dijelaskan oleh Philip K. Hitty dalam bukunya History of Arab. 2°

Adapun karya yang membahas secara umum peran penguasa
terhadap kodifikasi dan kanonisasi hadis dalam Syi’ah adalah Tarikh

%6 Samir Hasyim Habib al-Amidi, Difa’ ‘an al-Kafi (Qum: Markaz al-
Ghadir li ad-Dirasah al-Islamiyyah, 1995), 543.

27 |_ihat ‘Abbas Rasyad Ma’tuq, al-Hayah al- ‘limivah fi al- ‘Iraq Khilal al-
‘Asr al-Buwaihi (Makkah: Ummul Qura University, 1990), 101-113.

28 | ihat Wafa Muhammad ‘Ali, al-Khilafah al-Abbasiyah fi ‘Ahd Tasallut
al-Buwaihiyin, (Iskandariyyah: Maktabah al-Jami‘iy al-Hadis, 1991), 66.

29 |ihat Philip K Hitty, History of the Arab, From The Earliest Times to the
Present, 470-476.
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al-Hadis yang ditulis oleh Sayyid Rida al-Mu’addib. Karya ini ditulis
dalam bahasa Persia dan diterjemahkan oleh ‘Abd al-Karim al-
Haidari. Di dalamnya ditulis sejarah perkembangan hadis Syi’ah
secara global, baik Syi’ah maupun Sunni dari era klasik abad pertama
sampai era mu ‘asirin abad ke-15.%° Tak luput di dalamnya dibahas
peran penguasa Buwaihiah, Safawiah, dan bahkan pemerintahan
Republik Islam Iran dalam proses kanonisasi dan penyebaran hadis
Syr’ah. Karena kajiannya bersifat global, sehingga kajian historis
khusus tentang otoritas al-Kafi masih sangat sedikit.

Penelitian ilmiah tentang al-Kafi dan al-Kulaini, utamanya
tentang aspek historisitasnya juga dilakukan oleh para sarjana Barat.
Di antaranya adalah Andrew J Newman yang menulis buku The
Formative Periode of Twelve Shi’ism.: Hadith as Discourse Between
Qum and Baghdad yang diterbitkan pada tahun 2000. Buku ini banyak
menfokuskan kajian pada historisitas tiga kitab hadis otoritatif di era
mutagaddimin, yaitu kitab al-Kafi karya al-Kulaini, kitab Mahasin
karya al-Barqi, dan kitab Basair Darajat karya al-Qummi. Penulis
juga memetakan backround pemikiran ulama Syi’ah pada masa itu
yang terbagi menjadi dua kubu yaitu ulama Qum yang idiologis dan
ulama Bagdad yang rasionalis. Dalam mukaddimahnya, penulis juga
menyinggung sedikit tentang peran ulama dan penguasa dalam
melakukan kanonisasi kitab figh dan hadis di masa ketiadaan imam
(gaibah sugra) yang hasilnya berupa al-kutub al-arba 'ah.®*

Buku di atas mendapatkan kritik dari cendekiawan Muslim dari
universitas Kufah, vyaitu ‘Ali Zuhair Hasyim al-Sirafi, dalam
artikelnya yang berjudul al-Hagbah al-Ta sisiyah li al-Tasyayyu’ al-
Isna al-‘Asyari: Hiwar al-Hadis Baina Qum wa al-Bagdad, yang
diterbitkan dalam salah satu jurnal ilmiah di universitas Kufah yang

% Sayyid Rida al-Mu’addib, Tarikh al-Hadis, terj. Abdul Karim al-Haidari,
(Qum: Markaz al-Musthofa, 1431 H), 7-15.

31 Andrew J. Newman, The Formative Period of Twelver Shi'ism: Hadith
as Discourse Between Qum and Baghdad, (Surrey: Curzon Press, 2000), xvi-
xvii. Buku ini juga mendapatkan banyak review dari Rainer Brunner, dalam
Jurnal Middle East Studies Association Bulletin, Vol. 39, No. 1 (June 2005), 95-
97.
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berjudul Tarikh al-Tasyayyu’. Artikel ini mengkritik Andrew J
Newman dalam membaca pemikiran al-Kulaini. ‘Ali Zuhair menilai
bahwa Newman telah melakukan kesalahan fatal dalam penelitiannya
karena menganggap al-Kulaini sebagai tokoh ulama yang anti
terhadap kelompok rasionalis Bagdad karena terpengaruh dengan
guru-gurunya yang merupakan ulama akibari Qum yang sangat
ideologis. Padahal apabila diteliti secara objektif tidaklah demikian.®2

Selain menulis buku di atas, Andrew J Newman juga menulis
artikel ilmiah di salah satu jurnal dengan judul “The Akhbari-Usiili
Dispute in Late Safawid Iran”. Artikel ini membahas tentang
komparasi pemikiran ulama Syi’ah Akhbariah dengan Usiliah, baik
di bidang agidah, figh, maupun hadis.*® Pemetaan pemikiran ulama
Akhbart dan Usalr ini penting mengingat peran keduanya dalam proses
kanonisasi al-Kafi.

Ada juga Robert Gleave yang menulis dalam jurnal Islamic Law
and Society yang berjudul Between Hadith and Figh: The "Canonical”
Imami Collections of Akhbar. Tulisan ini membahas tentang peran
ulama Akhbari dalam melakukan proses kanonisasi al-kutub al-
arba‘ah. Kanonisasi al-kutub al-arba‘ah sangat penting untuk
dilakukan karena akan memudahkan para ulama Syi’ah di dalam
menjawab permasalahan umat seperti masalah figh dan lainnya.
Dalam artikel ini penulis memberikan studi kasus masalah figh
tayammum.3*

E. Kerangka Teoritik
Pada dasarnya, kajian mengenai kanonisasi merupakan
deskripsi tentang proses pembentukan simbol-simbol, teks, tindakan

32 < AlT Zuhair Hasyim al-Sirafi, dalam artikelnya yang berjudul “al-Hagbah
al-Ta’sisTyah li al-Tasyayyu’ al-I$na al-‘Asyarl: Hiwar al-Hadis Baina Qum wa
al-Bagdad Ta’lif al-Duktir Andrew J Newman Ard wa Dirasah”, Tarikh at-
Tasyayyu’, Vol 1, No. 2, Tahun 2019, 58-59.

33 Andrew J. Newman. “The Akhbari-Usili Dispute: in Late Safawid lran”,
Bulletin of the School of Oriental and African Studies, London: University of
London, 1992, 23-36.

3 Robert Gleave, “Between Hadith and Figh: The "Canonical" Imami
Collections of Akhbar”, Islamic Law and Society, Vol. 8, No. 3, 2001, 350.
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atau artefak sehingga menjadi sempurna-otoritatif-normatif. Ini berarti
bahwa dalam kanonisasi diperlukan sebuah teori yang bisa
memadukan pendekatan sejarah dan studi teks suci agama (scriptural).
Dalam hal ini, penulis tertarik menggunakan teori seorang teolog
kontemporer dari Inggris yang bernama Keith Ward dalam bukunya
The Case For Religion yang menjelaskan bahwa ada empat periode
dalam meneliti perkembangan teks agama-agama di dunia.®

Pertama, periode lokal. Pada periode ini perkembangan agama
masih berskala lokal dan didominasi dengan berbagai mitos dan tradisi
yang berasal dari para pendahulunya. Semua bentuk tradisi, norma,
hukum, kesepakatan dan kepercayaan yang ada di ranah lokal ini
lambat laun akan menjadi habits of mind yang dari sinilah akan lahir
yang namanya belief. Contohnya adalah agama Hindu dengan
ketaatannya terhadap dewa, atau Katolik dengan penghormatannya
terhadap orang-orang kudus di sekitar mereka. Belief ini sangat urgent
untuk menunjukkan identitas satu kelompok. Akan tetapi, ada problem
serius yang muncul dalam periode ini, yaitu ketika belief satu
kelompok berhadapan dengan satu belief kelompok lain. Ada yang
menyikapinya sebagai sebuah ancaman, yang dengannya akan
memunculkan sifat ekslusif dan saling serang terhadap kelompok lain
(Opportunity to Expand). Adapula yang menyelesaikan dengan cara
yang inklusif dengan mengedepankan proses dialog dan kajian yang
mendalam. Sikap yang kedua inilah yang lebih utama di dalam
memberikan problem solving ketika terjadi clash of belief atau clash
of civilization.

Periode lokal ini bisa dihubungkan dalam sejarah Syi’ah
sebelum, ketika, dan pasca penulisan al-Kafi di era klasik. Kultur
masyarakat Syi’ah pada masa itu adalah meyakini dan membenarkan

% Lihat Keith Ward, The Case For Religion, (Oxford: Oneworld
Publication, 2004), 220-237. Lihat juga penjelasannya yang ditulis oleh Prof Dr
Amin Abdullah, “Mempertautkan Ulum al-Diin, al-Fikr al-lslamiy dan Dirasat
Islamiyyah Sumbangan Keilmuan Islam untuk-Peradaban
Global” https://aminabd.wordpress.com/2010/06/20/mempertautkan-ulum-al-
diin-al-fikr-al-islamiy-dan-dirasat-islamiyyah-sumbangan-keilmuan-islam-
untuk-peradaban-global/ (diakses 5 April 2017).



https://aminabd.wordpress.com/2010/06/20/mempertautkan-ulum-al-diin-al-fikr-al-islamiy-dan-dirasat-islamiyyah-sumbangan-keilmuan-islam-untuk-peradaban-global/
https://aminabd.wordpress.com/2010/06/20/mempertautkan-ulum-al-diin-al-fikr-al-islamiy-dan-dirasat-islamiyyah-sumbangan-keilmuan-islam-untuk-peradaban-global/
https://aminabd.wordpress.com/2010/06/20/mempertautkan-ulum-al-diin-al-fikr-al-islamiy-dan-dirasat-islamiyyah-sumbangan-keilmuan-islam-untuk-peradaban-global/
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segala perkataan yang berasal dari para Imam, baik dalam masalah
akidah, ibadah, maupun muamalah. Mereka meyakini bahwa para
imam adalah ma‘sam dan perkataan maupun perbuatannya tidak
mungkin salah. Semua hadis yang memiliki garinah terhubung
dengan Imam maka status hadisnya menjadi sahih.

Kedua, periode kanonikal. Pada periode ini mulai ada proses
kanonisasi, yaitu dengan menciptakan standarisasi, rasionalisasi dan
moralisasi tradisi keberagamaan yang pernah muncul sebelumnya
dalam bentuk teks. Dalam periode ini, kultur penyebaran agama yang
awalnya hanya bersifat lisan (oral) berubah menjadi tulis dan lisan
(oral and written). Artinya, corak keberagamaan mereka menjadi
skripturalis-tekstualis. Hasilnya adalah, aturan-aturan, kesepakatan-
kesepakatan, hukum-hukum dan tradisi-tradisi yang ada akan
terkodifikasikan dalam sebuah teks yang bersifat normatif, otoritatif,
dan mengikat. Dari sinilah sacred text yang bersifat final dan absolut
terbangun untuk standarisasi dalam beragama. Dalam proses
kanonisasi ini juga mulai banyak pihak-pihak yang membuat klaim
kebenaran dalam beragama (religious truth claims) seperti melakukan
sakralisasi terhadap moral, kultur, dan mitos. Kaitannya dengan al-
Kaft, periode ini ada di masa pemerintahan Buwaih yang mana banyak
para ulama yang didukung oleh para penguasa untuk
mengkodifikasikan dan memberikan otoritas terhadap kitab-kitab
hadis secara umum dan al-kutub al-arba ‘ah secara khusus.

Ketiga, periode kritikal. Munculnya periode ini disebabkan
adanya respon dari berbagai pihak terhadap sikap ortodoksi dalam
beragama yang menganggap final norma-norma yang ada dalam
sebuah teks. Dalam periode ini, proses falsifikasi mulai dilakukan
untuk menguji tradisi yang sudah baku atau mendapat Klaim
kebenaran dari kelompok ortodok. Dalam periode ini, norma-norma
dan kesepakatan-kesepakatan yang sudah menjadi final dalam sebuah
teks harus siap menerima dua tantangan, yaitu the principle of
evidentalism dan the principle of autonomy. The principle of
evidentalism menuntut suatu norma harus berdasarkan bukti-bukti riil
dan empiris di lapangan dan terhindar dari perilaku sosial-keagamaan
yang dianggap menyimpang dari asas kepatutan dan akal sehat
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(common sense). Adapun the principle of autonomy menuntut suatu
norma, khususnya yang berhubungan dengan masalah moral tidak
didasarkan atas otoritas.

Dalam periode inilah budaya berpikir kritis mulai berkembang
pesat dengan ditandai banyaknya aktivitas penelitian (research). Dari
banyaknya research inilah para ilmuwan baik dari kalangan insider
maupun outsider mulai memilah dari sebuah sacred text antara faith
dan tradition, antara essense dan manifestation, antara fedeistic
subjectivism dan scientific objectivism, antara believer dan spectator,
antara qay 7 dan zanni, dan antara sawabit dan mutagayyirat.

Dalam khazanah keilmuan Syi’ah, puncak periode kritikal
terjadi di era muta’akhirin. Hal ini terlihat jelas dengan adanya
berbagai aktivitas ilmiah seperti syarh kitab al-Kafi, perumusan
metodologi Kitab al-Kafi, dan proses kritik dan falsifikasi kitab al-
Kafi. Polemik antara ulama Akhbariah dengan Usiliah semakin
membuat kajian dan karya-karya ulama di bidang hadis meningkat
secara signifikan. Pada periode inilah level otoritas sebuah teks
dirumuskan meski harus melalui polemik yang cukup ketat.

Keempat, periode global. Ward menjelaskan bahwa periode ini
merupakan penyempurnaan dari periode Kkritikal, yaitu dengan
memunculkan kesadaran di masyarakat bahwa semua doktrin
keagamaan merupakan bagian dari fenomena global keberagamaan
manusia. Setiap doktrin keagamaan memiliki klaim kebenaran (truth
claim) yang khas dan unik karena muncul dan berkembang dalam
konteks yang berbeda. Karena agama tidak bisa lepas dari ruang
historis-empiris, maka sudah sepantasnya bisa membuka diri untuk
dikaji dengan paradigma keilmuan sosial ataupun yang lain. Artinya,
integrasi antara agama dan ilmu pengetahuan modern harus dilakukan.
Dalam periode ini, Ward merekomendasikan dan memuji apa yang
pernah ditawarkan oleh Friedich Schleiermacher bahwa setiap agama
harus bisa menerima kritik dan masukan terhadap tradisi dan aturan
yang bersifat kanonik (canonical tradition). Selain itu, Ward juga
menyarankan agar tokoh-tokoh agama mempertimbangkan gagasan
pluralisme yang ditawarkan oleh John Hick (the pluralistic
hypothesis) terutama dalam menyikapi keberagamaan masyarakat
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agar tercipta sikap inklusivitas antar agama-agama dan bisa
meminimalisir konflik. Dalam khazanah keilmuan Islam, hal
semacam ini juga mulai dilakukan oleh para ulama, yaitu dengan
mendesain figh aglabiyah dan figh aglal/iyah yang adjustable untuk
diterapkan di masyarakat global yang majemuk.

Dalam meneliti proses kanonisasi al-Kafi, periode keempat ini
ditandai dengan sikap keterbukaan atau inklusivitas para ulama Sy1’ah
dalam melihat otoritas al-Kafi yang sudah dirumuskan oleh ulama
Syi’ah sebelumnya, baik oleh ulama Akhbariah maupun ulama
Usaliah. Interkoneksi antara metodologi kritik hadis Sunni dan Syi’ah
pun banyak dilakukan. Corak periode ini adalah menghargai
perbedaan dalam melihat sebuah otoritas teks dan lebih fokus
kajiannya terhadap isi dari hadis-hadis al-Kafi dengan membuat
penelitian yang bersifat tematik, kritis, dan komparatif seperti
menguaraikan konsep ilmu dalam al-Kafi, konsep imamah dalam al-
Kafi, mengkomparasikan al-Kafi dengan Sahih al-Bukhari, kritik
ilmiah atas sanad dan matan al-Kafi dan sejenisnya.

Selain  menggunakan teori Keith Ward, penulis juga
menggunakan teori Islamologi Terapan (Islamivah al-Tatbigiyah)
Arkoun untuk membaca proses dekonstruksi otoritas al-Kafi yang
dilakukan oleh ulama Usiliah.

Dalam menjalankan Islamologi Terapan, Arkoun menggunakan
teori dekonstruksi dan kritik historis antropologis. Teori dekonstruksi
diadopsi dari Jacques Derrida, seorang filsosof postmodern Prancis.
Dalam teori dekonstruksi, sebuah teks keagamaan diletakkan sebagai
simbol yang tidak mengandung makna utuh tetapi menjadi arena
pergulatan yang terbuka. Teori ini membongkar teks-teks yang sudah
mapan, yang mengarahkan seseorang kepada paradigma inklusivisme.
Menurut Derrida, dekonstruksi tidak berarti pemusnahan, melainkan
hanya menampakkan segala aspek dan unsurnya. Dalam konteks ini,
Arkoun memberikan penegasan bahwa dekonstruksi harus disertai
rekonstruksi.®®

% Lihat Muhammad Arkoun, Membedah Pemikiran Islam, terj.
Hidayatullah (Bandung: Pustaka, 2000), 181-225.
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Adapun kritik historis-antropologis menggunakan pendekatan
arkeologis Michel Foucault, yaitu sebuah pendekatan penelusuran
sejarah. Baginya, sebuah ilmu dipastikan terkait dengan sejarah dan
keadaan sosial masyarakat. IlImu yang menjadi keyakinan seseorang
juga harus rela dianggap relatif karena merupakan bagian dari sejarah.
Menurutnya, setiap zaman mempunyai pengandaian-pengandaian
tertentu, cara-cara pendekatan tertentu, syarat-syarat kemungkinan
tertentu, dan cara-cara pendekatan tertentu. Untuk itu, arkeologi harus
memperlihatkan  konfigurasi-konfigurasi ~ dari  bidang-bidang
pengetahuan yang telah muncul yang berbeda dari pengetahuan yang
empiris atau eksplisit.%’

Tujuan Arkoun menerapkan teori ini adalah agar corak kajian
pemikiran Islam tidak terlalu logos centris dan turas centris yang tidak
mendorong umat Islam untuk mencari tahu bagaimana sebenarnya
proses munculnya literatur keagamaan yang sedemikian banyaknya,
yang kerapkali hanya dijejali oleh “angan-angan” atau imajinasi sosial
yang hidup saat itu, dan kemudian dipaksakan untuk berlaku
selamanya, tanpa mempertimbangkan kesesuaian dengan waktu yang
sebenarnya terbatas pada era tertentu saja.*

Menurut Arkoun, corak berfikir logos dan ruras centris inilah
yang menyebabkan kelemahan dalam pemikiran Islam. Alasannya
adalah pendekatan agama vyang dilakukan hanya atas dasar
kepercayaan langsung tanpa kritik. Di samping itu, adanya
ketidaksadaran akan berbagai faktor sosial, budaya, psikologi dan
politik, yang memengaruhi proses aktualisasi ajaran Islam. Sehingga,
hal ini berakibat pada “pembekuan” dan “penutupan” pemikiran
Islam.*® Islamologi terapan hadir memberikan solusi, dengan
memasukkan semua sumber daya penyelidikan sosiologis, etnologis,

37 Lihat K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Prancis, 239 dan 348-350.

% Muhammad Arkoun, “Mugaddimah”, al-Fikr al-Isldmi: Qird’ah
‘Ilmiyah, terj. Hasyim Shalih, (Beir(t: Markaz al-Inma’ al-Qaumt, 1987), 9.

% | ihat M. Armando, “Arkoun, Mohammed”, Ensiklopedi Islam, jilid I,
(Jakarta: P.T. Ikhtiar Baru VVanhoeve, 2005), 202.
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dan filosofis. Dua kutub harus dipertautkan atau diintegrasikan, yaitu
antara kutub ruras dengan kutub kemodernan.*°

Penulis juga menggunakan pendekatan psikologi agama
utamanya dengan teori sumber kejiwaan keagamaan untuk membaca
karakter dan psikologi masyarakat Syi’ah dalam membangun otoritas
al-Kafi. Di antara teori sumber kejiwaan agama yang memiliki
variabel dengan proses kanonisasi al-Kafi adalah pendapat Frederick
Schleimacher.

Fredrick Schleimacher berpendapat bahwa yang menjadi
sumber keagamaan itu adalah rasa ketergantungan terhadap yang
mutlak atau sakral (sense of depend). Dengan adanya rasa
ketergantungan yang mutlak dan sakral ini, manusia merasakan
dirinya lemah, dan kelemahan ini menyebabkan manusia selalu
merasa bergantung atau butuh terhadap sesuatu di luar dirinya, yang
lebih tinggi kedudukannya. Dari rasa ketergantungan inilah maka
muncul konsep tentang Tuhan (yang berimplikasi pada ketaatan dalam
beragama).**

Dengan adanya rasa ketergantungan dan rasa kagum terhadap
sesuatu yang otoritatif inilah seseorang merasa tercukupi kebutuhan
spiritual agamanya. Kebutuhan terhadap pedoman dari teks yang
otoritatif inilah yang menjadikan kitab al-Kafi mendapatkan otoritas
yang tinggi di kalangan kelompok Syi’ah.

F.  Metode Penelitian
Corak penelitian Kanonisasi ini adalah penelitian pustaka
dengan pendekatan kritik sejarah. Pendekatannya bersifat kualitatif.
Secara global, ada tiga tahapan yang akan digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini.
1. Tahap Persiapan dan Pemetaan Masalah
Pada tahap ini, penulis menguraikan tentang latar belakang dan
rumusan masalah penelitian, kerangka teori dalam penelitian,

40 |ihat Machasin, Islam Dinamis Islam Harmonis, (Yogyakarta: LKIS,
2011), 45-47.

41 Noer Rohmah, Psikologi Agama, (Surabaya: Jakad Media Publishing,
2020), 66.
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sistematika pembahasan, dan sumber data baik yang primer maupun
sekunder. Tujuan dari tahap ini adalah untuk merumuskan cara kerja
dalam penelitian. Hasil dari tahap ini adalah berupa proposal
penelitian.

2. Tahap Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata dan
diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data seperti
wawancara, analisis teks atau dokumen, diskusi terfokus, atau
observasi yang telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkip).*?
Corak penelitiannya bersifat induktif, yaitu dimulai dengan
mengobservasi sasaran penelitian secara rinci menuju generalisasi
dan ide-ide abstrak. Aspek lain yang mencirikhaskan metode
penelitian data kualitatif adalah fleksibilitasnya. Dari sinilah seorang
peneliti harus terhindar dari formalitas yang kaku yang menutup
kemungkinan munculnya penemuan baru. Penemuan baru hanya
mungkin bila peneliti memiliki kebebasan dan fleksibel terhadap
situasi yang ada dan cukup kreatif menyesuaikan diri dengan
keadaan.*?

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan riset
kepustakaan (library research),** dan kajiannya disajikan secara
deskriptif dan analitis-kritis.*®> Data-data yang menyangkut

42 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
Literasi Media, 2015), 68.

4 JR Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), 59-
60.

4 Library Research adalah suatu teknik sistematis untuk menganalisa isi
pesan dan mengolahnya untuk menangkap isi pesan implisit yang terkandung di
dalamnya. Lihat Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial
Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 71.

4 Metode diskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Lihat Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 63.
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historisitas otoritas kitab al-Kafi dan metodologinya dilacak secara
langsung dari referensi induknya, sebagai sumber primer. Di
antaranya adalah kitab al-Kafi karya al-Kulaini beserta
mugaddimahnya (madkhal), Syar’ al-Kafi karya Mulla Sadra, Kitab
al-Wafi karya al-Kasyani, dan Mir at al- ‘Uqul Karya al-Majlisi, dan
Kitab Rijal Rawr al-Kafi yang banyak ditulis di era klasik.

Sedangkan data pendukung sekunder dilacak dari literatur dan
hasil penelitian terkait, di antaranya adalah Syaikh al-Kulaini wa
Kitabubuhu al-Kafi dan Difa’ ‘an al-Kafi karya Samir Hasyim al-
Amidi, Dirasah fi al-Kafi li al-Kulaint wa al-Sahih al-Bukhari karya
Hasyim Ma’rif al-Husaini, Baina al-Kulaint wa Khusiamihi Maugqif
Muhammad Abiui Zahrah min al-Kulaini, al-Kulaini wa al-Kafi,
keduanya karya ‘Abd al-Rasul al-Gaffar, Buhiis Haula Riwayat al-
Kafi karya Amin Tarmaz al-Amili, dan lain-lain. Sumber sekunder
ini diperlukan, terutama untuk mempertajam analisis persoalan.

Selain itu, penulis juga melacak dari kitab-kitab sejarah
utamanya yang berhubungan dengan perkembangan hadis Syi’ah
seperti buku sejarah dinasti Buwaih, buku sejarah dinasti Safawiah,
dan buku sejarah revolusi Iran beserta program-program
pemerintahannya dalam meningkatkan karya-karya Syi’ah. Kitab-
kitab dimaksud di antaranya adalah Tarikh al-Hadis, al-Kamil fi al-
Tarikh, Tarikh al-Dimasyga, al-Bidayah wa al-Nihayah karya lbn
Kastr, Daulah al-Salajigah karya ‘Ali Muhammad Sallabi dan lain-
lain.

3. Tahap Analisis Data, Interpretasi dan Kesimpulan

Selanjutnya, semua data yang terkumpul, baik primer maupun
sekunder, diklasifikasi dan dianalisis dengan teori-teori yang relevan
sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Kemudian dilakukan
telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek penelitian
dengan menggunakan analisis isi (content analysist), yaitu suatu
teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolahnya.
Dengan menggunakan analisis isi, akan diperoleh suatu hasil atau
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pemahaman terhadap berbagai isi pesan yang disampaikan secara
objektif, sistematis, dan relevan secara sosiologis.*°

Dalam memberikan interpretasi, penulis menggunakan satu
landasan teori bahwa setiap manusia punya kecendurungan untuk
mensucikan sebuah teks (scripturalize).*’ Artinya, di balik sakralitas
sebuah teks pasti ada keterlibatan persepsi manusia. Di sinilah proses
kanonisasi teks terjadi. Teori Keith Ward mengenai proses
pembentukan kitab kanonik (canonical text) menjadi relevan dalam
kajian ini.

Untuk mempertajam pembacaan terhadap proses kanonisasi al-
Kafi, penulis juga menggunakan teori Islamologi Terapan yang
digagas oleh seorang pemikir kontemporer, Muhammad Arkoun.
Teori ini digagas oleh Arkoun untuk menghadapi model studi Islam
yang terlalu terkekang dengan doktrin kanonik yang lahir dari tradisi
atau dalam istilah Arkoun disebut dengan ruras centris dan logos
centris yang dengannya menyebabkan kemiskinan intelektual (the
intellectual poverty) dan kemunduran keilmuan dalam Islam (seperti
terjadi di negaranya Aljazair).*®

Artinya, tujuan menggunakan teori ini adalah untuk
membongkar motif-motif tersembunyi dan kepentingan terselubung
yang melatar belakangi lahirnya sebuah teks beserta otoritasnya.
Sebagai kritik ideologi, teori ini diharapkan bisa mengungkapkan
manipulasi, dominasi, propaganda di balik bahasa sebuah teks, dan
segala sesuatu yang mungkin telah mendistorsi pesan atau makna
secara sistematis.** Dengan teori ini diharapkan bisa melacak

46 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 71.

47 Wilfred Cantwell Smith, What is Scripture? A Comparative Approach,
21.

4 De Gruyter, “Mapping Islamic Studies”, ed. Azim Nanji, Mapping
Islamic Studies : Genealogy Continuity and Change, (New York: Mouton de
Gruyter, 1997), 220. Lihat juga Israr Hasan, The Conflict Within Islam:
Expressing Religion Through Politics, (Bloomington: 1Universe, 2011), 131.

49 Syamsuddin Arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2008), 181.
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berbagai macam faktor yang memengaruhi bangunan otoritas kitab
al-Kafi di kalangan masyarakat Syi’ah.

G. Sistematika Pembahasan

Agar tidak terjadi pembahasan yang tumpang-tindih dan untuk
konsistensi  pemikiran, penulis membuat suatu sistematika
pembahasan yang terdari dari bab-bab yang saling berhubungan dan
saling menunjang antara satu dengan yang lainnya secara logis.

Pada bab pertama, penulis memulainya dengan pendahuluan
yang terdiri atas latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, penulis membahas tentang makna kanonisasi.
Kemudian menjelaskan implementasi kanonisasi dalam studi Islam
dan studi hadis. Dalam menjelaskan implementasi kanonisasi ini,
disebutkan beberapa karya ilmiah seperti Ahmad al-Syams tentang
kanonisasi hukum Islam dan Jonatan Brown tentang kanonisasi
Sahthain. Setelah itu dijelaskan pula teori Keith Ward tentang tahapan
Kanonisasi dan teori Islamologi Terapan Arkoun untuk membaca
proses dekonstruksi otoritas al-Kafi dan kritik historisnya. Setelah itu
penulis paparkan ilmu psikologi agama, utamanya dengan teori
sumber kejiwaan beragama yang memiliki variabel dalam membaca
proses kanonisasi di era klasik.

Bab ketiga, penulis membahas secara sekilas mengenai biografi
al-Kulaini yang pembahasannya terdiri dari tempat dan waktu
kelahiran dan wafatnya, pendidikannya, gurunya, muridnya,
karyanya, setting sosial dan politik kehidupannya, komentar para
tokoh mengenai al-Kulaini, serta pemikirannya.

Bab keempat, penulis melanjukan tentang penjelasan kitab al-
Kafr yang pembahasannya mencakup masalah latar belakang dan
motivasi al-Kulaini dalam penulisan al-Kafi, sumber referensi hadis
dalam kitab al-Kafi, sistematika penulisan al-Kafi, komentar ulama
Sunni dan Syi’ah mengenai kitab al-Kafi, serta metode penulisan
sanad dan matan al-Kafi.
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Dalam membahas metode penulisan sanad, penulis
memaparkan Kkorelasi matan al-Kafi dengan Al-Qur’an, adanya
interpretasi al-Kulaini dan para rawi dalam matan, adanya iqtibas
dalam riwayat, dan adanya infirad dalam riwayat.

Dalam menjelaskan metodologi penulisan sanad, penulis
menjelaskan varian rawi dalam sanad al-Kafi, adanya ta‘addud al-
rurug dalam sanad, metode penamaan rawi, siyag al-ada’ dalam
sanad, adanya keraguan rawi, ikhtisar sanad, sulasiyat sanad,
keterputusan rawr, tasalsul dalam sanad, sisipan nama al-Kulaini dan
muridnya dalam sanad, adanya fa’bir Imam, adanya idmar dalam
sanad, dan adanya rawr ‘iddah.

Bab kelima, adalah inti dan fokus utama disertasi, yaitu
penjelasan dan analisis mengenai proses kanonisasi al-Kafi. Di awal
bab, penulis memulai dengan mapping gambaran umum periode
kanonisasi dengan berlandaskan teori Keith Ward. Selanjutnya
dijelaskan periode pertama, yaitu periode lokal yang secara garis
besarnya berisi perkembangan hadis pra dan pasca penulisan al-Kafi
di era mutagaddimin. Di antara pembahasannya adalah: Epistemologi
Hadis Di Era mutagaddimin, Perkembangan Kitab Hadis Di Empat
Periode Era Klasik, Psikologi Masyarakat Syi’ah di Masa Keghaiban,
Otentisitas Lafaz “al-Kafi Kafin Li Syt'atina”, penjelasan banyaknya
hauzah ilmiah sebagai pusat awal kanonisasi al-Kafi, penjelasanan
status al-Kulaini sebagai marja ‘ taqlid hauzah Ray, dan penjelasan
hauzah ilmiah Bagdad sebagai penyebaran hadis al-Kafi.

Selanjutnya, dijelaskan periode kedua, yaitu periode canonical
yang secara garis besar merupakan pembentukan otoritas al-Kafi di
era Buwaihiah. Di antara pembahasannya adalah: historiografi sosio-
politik dinasti Buwaih, gerakan keilmuan di masa dinasti Buwaih, dan
hubungan dinasti Buwaih dan ulama hadis dalam kanonisasi al-Kafi
yang melibatkan beberapa tokoh hadis di antaranya adalah Aba al-
Fadl al-Syaibani, al-Sadtq, al-Mufid, dan al-Tasl.

Selanjutnya dijelaskan periode ketiga, yaitu periode Kritikal,
yang secara garis besar mencakup penyempurnaan otoritas al-Kafi di
era Muta’akhirin. Di antara pembahasannya adalah kondisi
melemahnya penulisan kitab hadis di awal era Muta akhirin,
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hubungan dinasti Safawi dan Sy7’ah, peran dinasti Safawiah dalam
gerakan tadwin hadis, adanya polemik Akhbariyah versus Usiliyah
yang memicu banyaknya karya di bidang hadis, adanya dekonstruksi
klasifikasi baru terhadap hadis di era Muta akhirin (sakih, hasan,
muwassad, qawi, dan dari f), klasifikasi hadis al-Kafi dengan metode
Muta ‘akhirin, peran Faid al-Kasyani dalam kanonisasi al-Kafz, peran
kitab Wasa’il al-Syi’ah terhadap kanonisasi al-Kafi, dan kritik Al-
Majlisi terhadap otoritas al-Kafi.

Selanjutnya, dijelaskan periode keempat, yaitu Periode Global
yang secara garis besar berisi pengembangan kitab al-Kafi di era
Mu ‘asirin. Di antara pembahasannya adalah hubungan revolusi Iran
dan perkembangan hadis Syi’ah, adanya gerakan keilmuan dalam
bidang penulisan Hadis, banyaknya pendirian markaz ilmiah di bidang
Hadis dan tasyayyu’, meningkatnya semangat lhya’ at-Turas dan
tahqiq kitab Hadis di era Mu ‘asirin, program digitalisasi Hadis dan
ajaran tasyayyu’, kodifikasi ilmu dirayah dan pengaruhnya terhadap
al-Kafi, peran Samir al-Amidi dan pembelaan terhadap otoritas kitab
al-Kafi, munculnya banyak varian karya baru dalam mengkaji al-Kafi
(seperti: Mustadrakat al-Kafi, Tartib Asanid al-Kaft, kajian hadis al-
Kafi Tematik, kajian naqdiyah dan mugaranah) dan proses tahqiq dan
publikasi kitab al-Kafi terbaru dan terlengkap yang dilakukan oleh tim
dari Dar al-Hadis. Semua itu merupakan proses kanonisasi yang
berlangsung cukup panjang dalam menguatkan otoritas kitab al-Kafi.

Bab keenam, berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan bab pertama sampai bab terakhir, didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kitab al-Kafi merupakan karya terbaik dan otoritatif yang
merupakan referensi utama kitab hadis SyT’ah, dari sejak
generasi awal hingga zaman ini. Tingginya otoritas al-Kafi
bukan secara kebetulan, akan tetapi ada faktor-faktor historis
dan metodologis yang melandasinya. Faktor-faktor inilah yang
merupakan kunci dari proses kanonisasi.

2. Dengan teori Keith Ward, penulis menemukan faktor-faktor
yang melatarbelakangi kanonisasi otoritas al-Kafz. Di antaranya
adalah: Pertama, adanya krisis literasi hadis di era klasik pra
penulisan al-Kafi disebabkan hilang atau terbakar. Kedua,
kelengkapan al-Kulaini dalam mengumpulkan hadis-hadis Usi/
awwaliyah dan sistematika penulisannya yang baik yang belum
ada pada masa sebelumnya juga menjadi faktor utama tingginya
otoritas al-Kafi. Ketiga, Psikologi masyarakat Syi’ah yang
merasa butuh dan bergantung kepada sebuah teks yang otoritatif
sebagai pedoman beragama, utamanya ketika masa kegaiban
imam. Keempat, Posisi al-Kulaini sebagai marja“‘ taqlid
masyarakat Syr’ah yang dikagumi secara moral maupun
keilmuan. Kelima, diakuinya kitab al-Kafi oleh wakil imam
(safir) sebagai kitab yang mencukupi kebutuhan seseorang
dalam beragama (al-Kafi Kafin i Syi’atinad). Keenam,
pengakuan al-Kulaini bahwa beliau mengumpulkan hadis hanya
dari al-asar al-sahih membuat para ulama (khususnya ulama
Akhbari) menyepakati kesahihan al-Kafi. Ketujuh, banyaknya
hauzah yang menjadi sentral penyebaran dan pengkajian Kitab
al-Kafi. Kedelapan, di era mutaakhkhirin, otoritas al-Kafi
semakin kuat dengan banyaknya kajian syarah al-Kafi yang
menjadi rujukan ulama dalam menyikapi berbagai masalah
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4.

keagamaan baik Usa/ maupun Furi’. Adanya dialektika
klasifikasi baru dalam menilai hadis di era ini tidak mengurangi
tingginya otoritas al-Kafi, tetapi justru semakin memperkaya
dan menguatkan otoritas al-Kafi. Kesembilan, di era mu ‘asirin,
otoritas al-Kafi dikuatkan dengan banyaknya karya yang
memudahkan, menyempurnakan, dan mencounter tuduhan
negatif terhadap al-Kaf.

Selain faktor di atas, peran penguasa dalam kanonisasi al-Kafi
juga terlihat, baik di era mutagaddimin, mutaakhkhirin, maupun
mu ‘asirin. Ini membuktikan teori Islamologi Terapan Arkoun
bahwa setiap otoritas pasti ada faktor-faktor politis dan idiologis
yang melatarbelakanginya. Di era mutagaddimin, ada dinasti
Buwaihiyah yang memiliki peran penting dalam mendorong
para ulama hadis dalam menulis dan menyebarkan hadis-hadis
Syi’ah, utamanya dari kitab al-Kafi yang sudah mendapatkan
otoritasnya. Banyak dari murid-murid al-Kulaini yang memiliki
hubungan baik dengan penguasa Buwaih sehingga
mendapatkan fasilitas dan dukungan penuh dalam aktivitas
keilmuannya, seperti didirikannya markaz dan hauzah ilmiah
serta perpustakaan. Di era mutaakhkhirin, penguasa dinasti
Safawiyah memiliki peran penting dalam men-support ulama
hadis. Bahkan tidak sedikit dari ulama SyT’ah yang
mendapatkan jabatan tinggi dalam pemerintahannya, seperti al-
Majlis atau ulama lain yang bergelar Syaikh al-Is/am. Kondisi
ini menjadikan karya-karya Syi’ah di bidang hadis (khususnya
al-Kafi) meningkat secara signifikan. Adapun di era mu ‘asirin,
peran penguasa Republik Islam Iran (utamanya pasca revolusi)
sangat nampak dalam men-support ulama hadis karena juga
dipimpin oleh seorang ulama Fagih dengan sistem
pemerintahan wilayat al-Faqih. Berbagai fasilitas belajar hadis
dan program tahqiq digencarkan. Publikasi dan terjemah al-Kafi
banyak dilakukan di era ini untuk mensosialisasikan kepada
masyarakat luas.

Adapun mengenai otoritas kesahihan al-Kafi, kelompok Syi’ah
terbagi menjadi dua. Pertama, kelompok ulama Akhbariah yang
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bersepakat atas kesahihan semua riwayat al-Kafi dan
memosisikannya seperti Sakih al-Bukhari dalam Sunni. Kedua,
kelompok ulama Usaliah yang menganggap tidak semua
riwayat yang ada dalam al-Kafi berpredikat Sahih. Setelah
menganalisa polemik kedua kelompok tersebut, penulis
menemukan dominasi ulama Usialiah di era mu ‘asirin dalam
melihat kesahihan kitab al-Kafi karena lebih rasional dan
terbuka, utamanya dengan perkembangan metodologi kritik
hadis kontemporer.

B. Saran

Kajian kanonisasi tergolong baru dan menarik dalam studi
Islam. Kajian ini menjadi perhatian para akademisi dalam melacak
historisitas kitab-kitab keagamaan yang memiliki otoritas yang tinggi.
Sebagai contoh dalam hadis Syi’ah ada al-Kutub al-Arba’ah dan
dalam Sunni ada al-Kutub al-Sittah yang sangat otoritatif. Kajian ini
bersifat kritik historis dan bukan ideologis sehingga bisa lebih objektif
dalam melihat permasalahan dan perbedaan antara satu kelompok
dengan kelompok yang lain. Selain itu juga bisa meminimalisir
ketegangan dan konflik antar kelompok karena saling serang antar
ideologi (ideology strike). Oleh karena itu, menurut hemat penulis,
corak kajian kanonisasi bisa menjadi alternatif di era kontemporer
dalam meneliti karya-karya keagamaan yang memiliki otoritas yang
tinggi (high authority). Dan ini merupakan salah satu langkah yang
berkemajuan dalam menginterkoneksikan ulumuddin dengan ilmu
sosial ataupun ilmu sains, atau mentransformasikan studi Islam dari
monodisiplin ilmu kepada multidisiplin ilmu.
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